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N° 34 Februari 2021 

Yang Hidup dalam Maria 

Terang  Alkitab iah  

«Bertobatlah dan  
Percayalah kepada Injil» 

INJIL  

Injil Yesus Kristus menurut St. 

Markus (Mrk 1,12 -15)  

 

Segera sesudah itu  

Roh memimpin Dia ke padang gurun.  

Di padang gurun itu Ia tinggal  

empat puluh hari lamanya,  

dicobai oleh Iblis.  

Ia berada di sana di antara binatang-binatang 

liar dan malaikat-malaikat melayani Dia.  

 

Sesudah Yohanes ditangkap  

datanglah Yesus ke Galilea  

memberitakan Injil Allah, kata-Nya:  

"Waktunya telah genap;  

Kerajaan Allah sudah dekat.  

Bertobatlah dan percayalah kepada Injil!" 

Buletin Bulanan untuk Pembinaan dan Informasi - Perserikatan Maria Ratu segala Hati 

Oleh  Pierrette MAIGNÉ  

21 FEBRUARI 2021 

Minggu Pertama Prapaskah  - Tahun B 
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Dengan pergi ke padang gurun, Yesus 

mengulang lagi rute orang Israel, seperti Musa 

baru, Dia menyelesaikan sebuah eksodus baru; 

apalagi angka 40 sangat simbolis sifatnya: 

 

- 40 hari adalah lamanya banjir bah 

berlangsung. 

- Orang-orang akan menghabiskan 40 tahun di 

padang gurun sebelum mencapai Tanah 

Perjanjian 

- 40 hari adalah waktu yang dibutuhkan nabi 

Elia untuk menyeberangi padang gurun untuk 

mencapai gunung God Horeb (1Raj 19, 8) 

- 40 hari adalah waktu untuk membi arkan 

diri kita diubah, membiarkan diri kita 

dipelihara, membiarkan diri kita diciptakan 

kembali oleh Tuhan, ini adalah waktu 

Prapaskah kita. 

 

Dari semua Penulis injil, injil Markus adalah yang paling 

singkat, tapi dia langsung ke inti. Dalam 4 ayat dia 

memberitakan kepada kita tentang pencobaan yang 

Yesus alami di padang gurun, awal pemberitaan dan 

panggilan para murid pertama. 

 

Teks ini ditawarkan kepada kita melalui liturgi pada 

Minggu pertama Prapaskah 2021. 

 

Pertama-tama marilah kita perhatikan bahwa Rohlah 

yang mendorong Yesus ke padang gurun setelah 

Pembaptisan-Nya oleh Yohanes Pembaptis di mana 

suara Allah Bapa  didengar: òEngkaulah Anak-Ku yang 

Kukasihi, kepada-Mulah Aku berkenanó. Oleh karena 

dihuni oleh jaminan akan kehadiran Tuhan inilah, Dia 

yakin dapat hidup di padang gurun. 

 

Dalam Alkitab, padang gurun adalah tempat pencobaan 

sekaligus tempat pertemuan dengan Tuhan: "Aku ini 

akan  membawa dia ke padang gurun, dan berbicara 

menenangkan hatinyaó (Hos 2:16). 
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Markus tidak menggambarkan godaan kepada kita, 

seolah-olah menyatakan bahwa godaan itu ada di 

dalam, dan bahwa kunci untuk melewatinya adalah 

tetap bersatu dengan Tuhan, karena hanya Dia yang 

mengalahkan kejahatan. Dia tinggal di antara 

binatang buas dan para malaikat melayani-Nya: di sini 

ada harmoni yang ditemukan kembali dengan alam 

yang dinubuatkan oleh Yesaya (11:6-9): serigala akan 

hidup dengan anak domba ... ini merupakan 

pemenuhan janji mesianis. Bersama Yesus, zaman 

baru ditetapkan. 

 

Cerita berlanjut dengan dimulainya pemberitaan 

tentang Yesus dan hal itu terjadi setelah penangkapan 

Yohanes Pembaptis, seolah-olah menandai 

kelangsungan pemberitaan tersebut. 

Yesus mewartakan, sabda-Nya adalah sesuatu yang 

kuat: sebuah Kabar Baik (ini adalah makna dari kata 

Injil) diciptakan untuk dikatakan dan diucapkan 

dengan kepastian dan tidak dibisikkan karena 

dimaksudkan untuk menyentuh hati. 

Waktunya sudah genap: kata Yunani «Kairos» 

yang digunakan berarti momen yang 

menyenangkan, tepat, kesempatan untuk 

direbut.  Ya, Kerajaan Allah sudah sangat dekat 

sejak Yesus memulai pelayanan-Nya yaitu 

mengungkapkan Kasih Bapa kepada kita dan kita 

didamaikan dengan-Nya. 

Oleh karena itu, seruan kepada pertobatan ini, 

seruan untuk meninggalkan segala sesuatu yang 

menjauhkan kita dari Allah untuk menyambut 

hadiah yang Allah ingin berikan kepada kita dan 

untuk menghidupi perjanjian ini dengan Dia. 

 

Allah mengundang kita, Dia menawarkan kepada 

kita, agar masa Prapaskah ini menjadi momen yang 

menyenangkan bagi kita masing-masing di mana 

kita akan mendengar suara yang berkata kepada 

kita: "Kamu adalah anak-Ku yang terkasih". 

 

Selamat menjalani Prapaskah dengan kekuatan 

Roh!ʉ  
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Pembaktian  

Hidup sebagai Murid Misioner 
Oleh Dola Dhanush  

 

Anda telah dibaptis, Anda telah menjadi seorang 

Kristen, seorang murid Yesus Kristus. Tapi untuk apa? 

Anda berdoa setiap hari, pergi ke gereja untuk Misa 

pada hari Minggu dan bahkan mengikuti Misa harian. 

Tapi apakah itu cukup? Anda aktif dalam kehidupan 

publik, bahkan mungkin terlibat dalam partai politik, 

tetapi apakah semua kegiatan ini didasarkan pada 

hubungan yang kuat dengan Yesus? 

 

Montfort memproklamirkan apa tujuan hidup Kristiani 

yang sebenarnya dan bahwa tidak ada dualisme 

antara kekudusan dan perutusan, antara hidup 

pribadi dan publik, karena dia ingin membentuk 

seorang Kristen yang serentak suci dan misioner. 

 

Montfort menjelaskan tujuan hidup Kristiani dengan 

kata-kata yang bernada kerasulan dan misioner. 

Misalnya, mengutip Santo Paulus, dia berkata: "Kita 

hanya bekerja, seperti yang dikatakan Rasul Paulus, 

untuk membuat setiap orang sempurna di dalam 

Yesus Kristus" (BS 61), sehingga "Guruku yang 

terkasih lebih dari sebelumnya meraja dalam hati 

semua orang" (BS 113). Kesempurnaan orang lain di 

dalam Yesus Kristus adalah bagian dari tujuan hidup 

saya. Merajanya Yesus di dalam hati orang lain adalah 

bagian dari misi saya dalam sejarah. Keselamatan 

jiwa-jiwa, dengan membawa Yesus kepada mereka 

dan membawa mereka kepada-Nya, adalah bagian 

dari tanggung jawab saya sebagai orang yang dibaptis. 

Ini wajar, tetapi sering kita tidak selalu 

menyadarinya. Bukankah rasul Paulus berkata: 

"Sungguh, memberitakan Injil bagi saya bukanlah 

alasan untuk kesombongan, itu adalah kebutuhan 

yang ada pada saya. Celakalah saya jika saya 

tidak mewartakan Injil!" (1 Kor 9:16). 

 

Ini namanya sukacita Injil. Itulah sebabnya 

mengapa Montfort berkata: "Jika ada sesuatu 

yang, pada saat hendak meninggal, memberikan 

kegembiraan, itu adalah karena kita telah bekerja 

untuk keselamatan sesama" (S 195). Oleh karena 

itu, kita harus bekerja dengan sukacita dalam 

menghayati dan memberitakan Injil. Tentang 

sukacita ini, Paus Fransiskus berkata: 

"Jika ada sesuatu yang, pada saat hendak meninggal, 

memberikan kegembiraan, itu adalah karena kita 

telah bekerja untuk keselamatan sesam a"  

(Montfort,  S 195)  
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˨WíġÀÌ WíĚÀë sÀĖÀ vÀĚĥú ÿÙÿÌÙĖí ġÀëĥ ÷íġÀ ÌÀëĲÀ ÓÀúÀÿ ÷ĆÿĥĀíġÀĚ ēÙĖÓÀĀÀ ÿÙĖÙ÷À ˨ÿÙĀçÀÿÌíú

ÿÀ÷ÀĀÀĀ ÿÙĖÙ÷À ÓÙĀçÀĀ Ěĥ÷ÀÎíġÀ˩ ˜WíĚ ʶˊʸʺ˝ː Di mana para murid lewat "sukacita sungguh hidup" 

(8:8), dan mereka, dalam penganiayaan "dipenuhi dengan sukacita" (13:52). Seorang kasim, yang 

baru saja dibaptis, melanjutkan perjalanannya dengan sukacita" (8:39), dan sipir penjara 

"bersukacita dengan semua keluarganya karena telah percaya kepada Allah" (16:34). Mengapa kita 

ġíÓÀ÷ öĥçÀ ÿÀĚĥ÷ ÓÀúÀÿ ÀúíĖÀĀ ĚĥĀçÀí Ěĥ÷ÀÎíġÀ ĴÀĀç ĚÀÿÀ íĀíˑ˩ (Evangelii Gaudium, 5). 

Untuk menjadi misionaris yang kredibel, kita perlu menghidupi kekudusan hidup kita dalam proses terus 

menerus untuk "mengubah" diri kita di dalam Kristus (BS 119). Hidup yang suci itu sendiri adalah 

misioner sifatnya. Montfort bercita -cita untuk membentuk misionaris suci deng an 

mengusulkan "Pembaktian" sebagai cara hidup Kristen.  Dia berkata: "Saya tidak pernah mengenal 

atau mempelajari praktik bakti kepada Perawan Terberkati yang serupa dengan yang saya ajarkan, yang 

menuntut dari sebuah jiwa lebih banyak korban untuk Allah, yang lebih mengosongkan jiwa itu dari dirinya 

sendiri dan dari cinta dirinya, yang lebih memelihara jiwa itu dengan lebih setia dalam rahmat, dan menjaga 

rahmat itu di dalam jiwa itu, yang mempersatukan jiwa itu dengan lebih sempurna dan lebih mudah dengan 

Yesus Kristus, dan akhirnya bakti yang lebih memuliakan bagi Allah, lebih menguduskan bagi jiwa dan lebih 

berguna bagi sesamaó (BS 118). Kekudusan dan perutusan melekat dalam martabat baptisan kita. 
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Ini menyangkut setiap orang yang dibaptis tanpa memandang status mereka: awam, religius, imam, dll. Dalam 

spiritualitas Montfortan, dua hal ini - menjadi suci dan misioner - tidak dapat dipisahkan satu sama lain, 

mereka adalah satu! Spiritualitas Montfortan ini, berdasarkan baptisan, bersifat holistik: ini menyangkut pribadi 

dalam totalitas keberadaannya, dengan semua dimensi hidupnya. Ini adalah cita -cita Montfort: untuk 

membentuk ñrasul sejati di zaman akhirò (BS 58) yang ñakan bagaikan awan yang 

bergemuruh dan terbang di udara hanya dengan hembusan sedikit saja dari Roh Kudusò (BS 

57).   ʉ

Kata -kata Paus Fransiskus : 

 

òBerdasarkan Baptisan yang diterima, setiap anggota Umat Allah telah menjadi murid misioner (lih. Mat 28:19). Setiap orang 

yang dibaptis, terlepas dari fungsinya dalam Gereja dan tingkat pendidikan iman mereka, adalah subjek aktif penginjilan, dan 

tidak perlu untuk memikirkan skema penginjilan yang digunakan oleh para tokoh yang memenuhi syarat, di mana umat beriman 

lainnya hanya akan menjadi sasaran atau tujuan dari tindakan misioner mereka. Evangelisasi baru harus menyiratkan bahwa 

setiap orang yang dibaptis adalah protagonis dengan cara baru. Keyakinan ini menemukan wujudnya dalam panggilan yang 

ditujukan kepada setiap orang Kristen, bahwa tidak ada yang menyangkal komitmennya untuk evangelisasi, karena jika dia 

benar-benar mengalami kasih Tuhan yang menyelamatkannya, dia tidak membutuhkan banyak waktu untuk mempersiapkan diri 

untuk pergi dan mewartakan kasih Tuhan itu, dia tidak bisa menunggu sampai dia menerima banyak pelajaran atau instruksi 

yang panjang. 

Setiap orang Kristen adalah seorang misionaris sejauh dia telah menemukan 

kasih Allah di dalam Yesus Kristus; kita tidak lagi mengatakan bahwa kita 

adalah "murid" dan "misionaris", tetapi selalu ba hwa kita adalah "murid -

misionaris".  Jika kita tidak yakin, marilah kita melihat murid-murid pertama, yang segera, setelah mengenali tatapan 

Yesus atas mereka, pergi dan menyatakan dengan penuh sukacita: "Kami telah menemukan Mesias" (Yoh 1:41). Wanita Samaria, 

baru saja menyelesaikan dialognya dengan Yesus, menjadi seorang misionaris, dan banyak orang Samaria percaya kepada 

Yesus "karena perkataan wanita itu" (Yoh 4:39). Santo Paulus juga, setekah pertemuannya dengan Yesus Kristus, "segera 

memberitakan Yesus" (Kis 9:20). Dan kita, apa yang kita tunggu?" (Paus Fransiskus, Evangelii Gaudium, 120).  ʉ
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Sahring Misioner  

PENGALAMAN MISIONERKU 
Kesaksian ditulis oleh Sr Desneiges Giroux,  

Putri Kebijaksanaan , Ottawa, Ontario, Kanada  

Saya senang mengajar selama lima tahun di 

sekolah dasar di Kiunga, yang didirikan tahun 

1959, dan juga di Daru, ibu kota Provinsi kami 

di wilayah Barat. Di sekolah kateketis, saya 

melakukan pelatihan selama satu tahun 

dengan orang-orang Papua yang dipanggil 

untuk melakukan evangelisasi di desa 

masing-masing. Untuk menanggapi 

permintaan dari pastor paroki, Pastor Claude 

Sigouin, Montfortan, saya mengajar katekese 

di berbagai tingkatan di sekolah dasar dan 

juga di sekolah menengah di Kiunga. Namun, 

kebutuhan di tingkat pastoral dirasakan di 

Paroki Saint Gérard. Dengan sebuah tim, saya 

bekerja untuk mendirikan pusat pastoral 

untuk merencanakan pelayanan yang 

diperlukan dan bervariasi. Oleh karena itu 

saya menerima tanggung jawab sebagai 

animator dan formator untuk para agen 

pastoral untuk melayani paroki yang terdiri 

dari wilayah pusat dan 7 desa yang menarik 

dan dinamis di sepanjang Sungai FLY. 

Sedangkan untuk pastor paroki, dia 

bertanggung jawab untuk urusan sakramen, 

merayakan Ekaristi, mengatur pertemuan 

dengan orang-orang dan memenuhi 

kebutuhan kemanusiaan dan spiritual 

mereka. Ditemani oleh para agen pastoral, 

saya bertemu dengan orang-orang Papua dari 

desa-desa terpencil  untuk membawa 

kehadiran yang menghibur, untuk mengatur 

pertemuan dan untuk melanjutkan 

pembentukan katekis. 

Petualangan saya dimulai saat kaul kekalku di Saint-

Laurent-sur-Sèvre, pada 22 Agustus 1965. 

 

Pada saat itu, saya mengungkapkan keinginan saya kepada 

Suster Jenderal kami, Suster François du Christ, untuk pergi 

dan bekerja dalam misi "Ad Gentes". Selama empat tahun 

saya mempersiapkan diri untuk kehidupan misionerku di 

masa depan, di Argentina seperti yang kuinginkan, tetapi 

penyelenggaraan ilahi memutuskan sebaliknya. Daripada 

terbang ke Amerika Selatan, saya naik pesawat ke Papua 

Nugini. Saya menuju ke yang tidak diketahui! òRoh 

berhembus ke mana pun dan kapan pun Ia mau» (Yohanes 

3:8). 

 

Budaya Papua sangat berbeda dengan Kanada. Ini seperti 

mengenakan gaun secara terbalik! Ini adalah budaya 

leluhur yang beragam yang memanifestasikan dirinya dalam 

ragam bahasa daerah, dalam kepercayaannya, dalam tarian 

dan nyanyian serta kesenian sukunya. Ini adalah 

masyarakat yang agak tradisional dan animistik di mana 

misionaris dipanggil untuk membagikan Kabar Baik kepada 

mereka "bahwa Tuhan selalu ada  di dalam suku mereka 

dengan kehadiran-Nya yang penuh kasih dan belas kasihan. 

"Ini adalah saat untuk penginjilan!ó 
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Pada tahun 1982, setelah 27 tahun penginjilan dan pembentukan Gereja lokal (yang muda), tibalah waktunya 

untuk pembaharuan paroki dengan program bertajuk "Citra Baru Paroki". Ini adalah perjalanan baru di mana 

seluruh paroki terlibat dengan antusias dan dengan kolaborasi yang indah. Tujuan kami adalah untuk 

menciptakan komunitas kecil basis gerejawi  di semua desa untuk mengembangkan dan melaksanakan 

layanan pastoral. Program ini mencakup devosi kepada Perawan Maria, Bunda Yesus Kristus dan orang-orang 

Kristen. Orang Papua menyambut dengan hati terbuka peran Maria dalam hidup mereka. 

Jacob, Sr Desneiges DW, Cecilia, Gabriel Pastor Claude Sigouin, smm, pastor paroki 

Setelah 22 tahun kehadiran misioner, di mana saya banyak memberi tetapi juga banyak 

menerima , saya meninggalkan negara yang indah ini di mana saya telah sangat bahagia dalam 

komunitas dan dalam pelayanan saya dengan orang Papua, bekerja sama dalam kolaborasi dengan 

tenaga-tenaga keagamaan, yaitu para Puteri Kebijaksanaan, para romo dan bruder Misionaris 

Montfortan, para bruder Santo Gabriel dan para awam yang berkomitmen. Itu adalah pengalaman 

yang unik dan fantastis! 
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Sejak itu, wajah Provinsi Barat dan Gereja 

diosesan telah lepas landas! Memiliki 

sebagai pembimbing dan gembala, 

selama 25 tahun, Mgr Gilles Coté, 

Montfortan, Gereja Keuskupan berjalan 

dalam iman membangun persatuan 

dalam keberagaman. Kemajuan yang 

mengejutkan dimanifestasikan dalam 

semua aspek kemanusiaan, pastoral dan 

sosial. 

 

Pada Juli 1991, saya kembali ke Kanada 

selama tiga tahun belajar psikoedukasi di 

«Institut de Formation Humaine Intégrale» 

di Montreal. Sebagai hasil dari formasi ini, 

sebagai tanggapan atas panggilan yang 

tidak terduga dan mengejutkan, pada 

bulan September 1994, saya terbang ke 

Filipina untuk menjalankan, selama 13 

tahun, pelayanan baru dalam melayani 

Gereja. Jalan yang tidak terduga terbuka 

untuk saya. Saya menghadapi beberapa 

tantangan yang membuat saya sangat 

senang. "Roh berhembus ke mana pun 

dan kapan pun Ia mau ..." (Yohanes 3:8). 

Sebagai tantangan pertama, saya menjadi penanggung jawab 

promosi panggilan untuk Kongregasi kami. Yang kedua, sama 

pentingnya, adalah membuka pembinaan kemanusiaan yang 

menyeluruh kepada para suster serta kepada semua kongregasi 

biarawan/ti, apostolik dan monastik, di wilayah tertentu di 

Filipina, dari utara ke selatan dan dari timur ke barat. 

 

Sejak tahun 1991, Jenderalat telah menyerukan kepada semua 

entitas dalam Kongregasi untuk mendirikan "Sahabat-sahabat 

Kebijaksanaan" di mana hal ini dinilai memungkinkan. Pada 

tahun 2002 saya mengajak kaum awam untuk membentuk 

sebuah kelompok, demi lebih memperluas Keluarga Montfortan 

kami. Karena orang-orang Filipina sangat religius dan terlibat 

dalam banyak organisasi dan berbagai gerakan gerejawi, saya 

mengorganisir tiga kelompok berbeda untuk mengakomodasi 

ketersediaan mereka. Kelompok pertama mengadakan 

pertemuan bulanan yang diisi dengan sebuah presentasi tentang 

Kebijaksanaan dan sebuah komitmen tertentu. 

 

Kelompok kedua berpartisipasi dalam pertemuan bersama 

selama perayaan liturgi dan marial dengan sebuah presentasi 

tentang Kebijaksanaan dan kelompok ketiga hadir dalam 

pertemuan khusus sesuai dengan program mereka. 

 

 

Kelompok «Sahabat Kebijaksanaan» - Filipina 

2003, «Sahabat-sahabat Kebijaksanaan» 

berziarah ke Basilika St. Louis-Marie de Montfort, 

St. Laurent-sur-Sèvre, Perancis 

« Saya menghadapi beberapa 

tantangan yang membuat saya 

sangat senang ».  
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óô Roh berhembus ke mana pun 

dan kapan pun Ia mau ...(Yoh 3:8). 
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Selama tinggal di Filipina, saya diundang ke 

berbagai negara untuk melakukan formasi human 

integral serta memimpin retret di Nairobi di antara 

para Montfortan, di Malawi untuk para Putri 

Kebijaksanaan, di Papua untuk para novis dan di 

Taiwan untuk Institut Theresiana. Kemudian, dari 

Roma, saya memimpin retret bagi para Bruder Saint 

Gabriel di provinsi religius Singapura-Malaysia. 

 

Hidup berjalan lancar dan saya sangat senang 

membagikan semua yang telah saya terima dengan 

para biarawati dan religius serta para romo dan 

awam. Melihat pertumbuhan kemanusiaan dan 

spiritual para peserta adalah sumber kegembiraan 

bagi saya. 

Pada musim panas tahun 2007, dari pihak Superior 

Jenderal, Sr Louise Madore, saya diminta untuk 

memijakkan kakiku di Roma untuk melanjutkan 

pembinaan yang menyebar di 12 negara! "Roh 

bertiup ke mana pun Dia mau dan kapan Dia mau 

..." (Yohanes 3:8). Pada tanggal 4 Oktober 2007, 

pada pesta Santo Fransiskus dari Assisi, saya naik 

pesawat menuju Roma. Saya tinggal di komunitas 

internasional yang adalah juga komunitas 

Jenderalat. Misi saya: òUntuk melayani formasi 

sesuai dengan spiritualitas kita dengan prioritas bagi 

Putri-putri Kebijaksanaan dan sesuai dengan 

kebutuhan entitas-entitas". Selain para romo dan 

Bruder Montfortan, kongregasi dan kelompok awam 

lainnya menggunakan layanan pembinaan saya. 

«Saya bert emu orang -orang dari generasi yang berbeda 

dan dari negara yang berbeda, sumber kekayaan dan 

kegembiraan bagi kita semua. » 

Entitas yang dilayani adalah, Belgia, Perancis, Haiti, 

India, Indonesia, Madagaskar, Malawi, Papua Nugini, 

Filipina, dan Republik Demokratik Kongo. Saya juga 

bekerja di Roma untuk group «Tahun Kebijaksanaan». 

 

Selama 8 tahun yang indah, artinya untuk 2 mandat, 

saya merasa senang bertemu dengan para suster Putri 

Kebijaksanaan, tua dan muda, para romo dan bruder 

Montfortan, para Bruder Santo Gabriel, Kongregasi 

lain dan umat awam yang berkomitmen baik. 

 

Pada bulan September 2015, setelah 46 tahun 

bermisi, saya mengemasi tas saya untuk kembali ke 

tanah air saya yang indah, Kanada. Saya melanjutkan 

animasi di dua pusat berbeda, satu untuk orang tua 

dan yang lainnya untuk kelompok pelajar muda. Saya 

bertemu orang-orang dari generasi yang berbeda dan 

dari negara yang berbeda, sumber kekayaan dan 

kegembiraan bagi kita semua. 

 

Pada Maret 2018, saya meluncurkan dua grup 

Sahabat Kebijaksanaan dari berbagai latar belakang 

budaya tetapi berkebangsaan Kanada. Ini adalah 

rangkaian warna-warni termasuk Haiti, Senegal, 

Republik Demokratik Kongo, Rwanda, Burundi, 

Burkina Faso, dan tentu saja Kanada. Kami senang, 

kata mereka, untuk menghayati spiritualitas 

Montfortan untuk mencintai, menghayati dan 

mewartakan Sang Kebijaksanaan. 

ñBersama-sama, mari kita 

mencintai, menghayati dan 

wartakan Kebijaksanaan"  

Inilah misi para «Sahabat 

Kebijaksanaan» yang menghayati 

spiritualitas Santo Louis-Marie de 

Montfort bersama Kongregasi Putri-

Putri Kebijaksanaan. Ada ratusan 

dari mereka di seluruh dunia. 
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Seperti Maria dalam peristiwa kunjungannya Ke Elisabeth, Montfort yang telah 

berkeliling dunia dan Marie-Louise yang meninggalkan bagi kami cinta sehingga kami, 

pada gilirannya bisa berkidung, saya ingin membawa Kebijaksanaan, Yesus Kristus, 

kepada orang-orang yang kepada mereka saya diutus, sehingga òsemua memiliki hidup 

dalam kelimpahan" (RV # 1c).  ʉ

  

Sr Desneiges Giroux, DW 

dengan seorang gadis kecil di 

Indonesia. 

2016-2020, Sr Desneiges Giroux, DW, memimpin lokakarya 

di Centre Pauline Charron untuk para lansia. 

«Kami senang, kata mereka, untuk menghayati 
spiritualitas Montfortan untuk mencintai, 
menghayati dan mewartakan Sang 
Kebijaksanaan.» 


